=

PERANAN PUSAT INFORMASI PESANTREN AL MABALI
DAN TANGGAPAN SERTA SIKAP MASYARAKAT
TERHADAP PROGRAM KELUARGA BERENCANA (KB)
DI KELURAHAN WONOKROMO, PLERET, BANTUL

SKRIPSI

Dia jukan kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian Dari Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama

Dalam Ilmu Dakwah

Oleh :
IR. BRON LAKSANA
89 210 529

1996/1997



Nota Dinas

Lampiran : 6 (enam) eksemplar

Perihal Persetujuan Skripsi

Sdr. Ir. Bron Laksana Kepada Yth :

Bapak Dekan Fakultas Dakwah
JAIN Sunan Kaliljaga
di

Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr Wb !

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan skripsi saudara :

N ama ¢ Ir. Bron Laksana

NIM : 89 210 529

Jurusan s PPAIL

Judul : Peranan Pusat Informasi Pesantren Al Mahali

dan Tanggapan serta Sikap Masyarakat Terhadap
Program Keluarga Berencana (KB) Di Kelurahan
Wonokromo, Pleret, Bantul.

Setelah diteliti dan diadakan perbaikan seperlunya, maka kaml meng

anggap bahwa skripsi ini sudah dapat diajukan dalam sidang untuk

dimunagosyahkan,

Demikian atas perhatiannya kami haturkan terima kasih.

Billahit Taufiq Wal Hidayah,

Wassalamu'alaikum Wr Wb,

Yogyakarta, Juni 1997
Pembimbin ”

Pembimbingfﬂ},

f’ "
Dra. Hj. Siswapi Dardiri Dra. Abdul Qodir Syafi'l
NIP. 150 037 920 NIP. 150 198 361

i1



PENGESAHAN
Skripsi Berjudul :

PERANAN PUSAT INFORMASI PESANTREN AL MAHALI
DAN TANGGAPAN SERTA SIKAP MASYARAKAT
TERHADAP PROGRAM KELUARGA BERENCANA (KB)
DI KELURAHAN WONOKROMO, PLERET, BANTUL
Yang dipersiapkan dan disusun oleh $

IR, BRON LAKSANA
NIM : 89210529

telah dimunaqosyahkan di depan sidang munaqosyah
pada tanggal 31 Juli 1997
dan telah memenuhi syarat untuk diterima
Sidang Dewan Munagosyah :

Sekretaris Sidang,

Dra. " Dra: M. Hﬁffztuadhal

—NTF. 150 012 124 ' NIP. 150 179 408

Penguji I/Pembimbing

1 4
Dra. Hj. Sis Dardiri

NIP. 150 0377920

Penguji 1I, Penguji III,
42%34‘ ’EEZZ§§?ﬁ6522§//) '
(“Suisyanto Drs. /. Akhmad R{f{&jumhn
NIP. 150 228 025 NIP. 150 228 371

Yogyakarta, 31 Jull 1997

Dr, Faisal Ismail,MA
NIP. 150 102 060

iii



MOTTO

\"/"/ / FVNPres PO O 204 s "/\ \ s
L.’j.z(c“‘-"-’u‘ d‘\-"-"%‘:’." 29

z//a//////'u VS Sy s,

SO A} O 2585 e i A,

> PPyl B “ >
Mg J_Sa—u 4\; r)/

1)Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Ja-
karta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, 1984, hal.644

iv



HALAMAN PERSEMBAHAN

Kupersembahkan karyaku ini kepada kedua
orang tuaku, istri, kakak, adik dan anak-
anakku tercinta.

Terimalah karyaku ini sebagai darma bakti
atas semua pengorbanan yang telah diberi-

kan selama ini.

- Mayor (Purn) Zaidir Rasyid (Bapak)
- Syamsiah Zaidir ( Ibu )
- Dra, Emila Sholiha (Istri)
- Derry Yanti (Kakak)
- Ria Arrika (Adik )
- Elzon Sulaiman (Adik )
- Hisnul Hashin (Adik )
- Ruby Ashroko (Adik )
- M, Elwan Abdurrosyid Ridlo (Anak )
- Elvanisa Ayu Muhsina (Anak )



KATA PENGANTAR

// s\ i

&L}:@:JLS \,Le_)ba_x_m uvk_J* u A

\ ~ o 7

QA;()\_,«J A.U\Lu.u)u&\{,)
Mbﬂj\fj.v&\m\.ﬂ‘ dL)\LSL‘_j : M‘ J_avw

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah  kekhadirat
Allah Swt yang dengan rahmat-yya jualah akhirnya skripsi
ini dapat penulis selesaikan,

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi se-
bagian persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana agama S1
pada Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Sunan Kalil jaga Yogyakarta.

Sehubungan dengan proses penyelesaian skripsi ini, pe-
nulis ingin menyampaukan ucapan terima kasih dan rasa peng-

hargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat :

1. Bapak. Dr. Faisal Ismail, MA., selaku Dekan Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kali jaga Yogyakarta.

2. Ibu, Dra, Hj. Siswati Dardiri, selaku pembimbing I, dan
Bapak Drs. Abdul Qodir Syafi'i, selaku pembimbing II yang
telah memberikan bimbingan dan pengarahan. .

3. Bapak KH. Ahmad Mud jab Mahali, selaku pimpinan pondok
pesantren Al Mahali, yang telah memberikan izin peneliti-
an dan memberikan data yang diperlukan,

vi



4. Masyarakat Dusun Brajan, Desa Wonokromo, Kecamatan-

Pleret, Kabupaten Bantul, Propinsi D.I.Yogyakarta, yang

telah memberikan data yang diperlukan.

Kepada Istri, Bapak, Ibu, serta sanak saudara yang
telah banyak membantu dan berkorban selama penulis menye-
lesaikan pendidikan di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kali jaga
Yogyakarta ini, terimalah karyaku ini sebagai darma bhakti
atas semua pengorbanan selama ini.

Akhirnya kepada semua pihak yang telah memberikan ban-
tuan dengan ikhlas, penulis mengucapkan terima kasih dan

semoga menjadi amal ibadah disisi Allah Swt...amin!

Yogyakarta, Juni 1997

Penulis,

Ir. BRON LAKSANA




DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ....coceee.. LI ey i
RALAMAR BOTA DINAS Gani s b aaBana i s o 4 shuaanidi b o osioton ii
HALAMAN PENGESAHAN ...ccecevecee 8 B RS CE W W K & W iii
HALAMAN MOTTO BN conaa s Ul ¢ o AR supastes Bl oo s 606850 i ew iv
HALAMAN PERSEMBAHENGE GRS SR Y- Bl ccocvccicssnes v
KATA PENGANTAR .ccccccccvcnccne $5 aaslals orsseenseeees . vi
DAFTAR ISI .. N8 o s o il oo, iVt 88 o o o ufl s o v, vii
DAFTAR TABEL il f0u@% <« PN o s TS e s o666 s i .o viii
BAB 1. PENDABULEENY Sl -  S@ R antiilc §8 o 006004 cessees 1
A. PEREGASAY JUBED vecovenscsconsse R 1
B. LATAR BELAKANG MASALAH ..ccececccccccces 3
C. RUMUSAN MASALAH ..cccceees - T T 5
Ds TUJUAN PERELITIAN J...cc0cccft0cccoccccs 5
E. KEGUNAAN PENELITIAN ...cccccevccvcccsccs 5
F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK .......c.c... 6
1. Pengertian Peranan ......ceeeeesecees 6
2. Pusat Informasi Pesantren (PIP) ..... 7
a, Dasar Pemikiran Berdirinya PIP ... T
R.9Tu joantianSasaran<PIPl . A\ cccsses 8

¢. Kedudukan PIP Dalam Kegiatan Pon-

O POSANETED. snnn 02 s vesnsmanns s e
g. Fungsl dan Pevanan PIP .eoeweeiss s e 9
s Materl PIP wvanvewiss penwes S ¥ g 10

3. Pandangan Islam Terhadap Keluarga

Barencana (EB) ...ecwninss o smmene Eesses e & 10

vii



BAB

II.

a., Ajaran Islam Tentang Keluarga-
Berencan& (KB) ;.cssessaves 5§ D

b, Keluarga Sakinah ....cccececee ces
¢c. Melestarikan Keturunan .........

d. Kedudukan Keluarga Dalam Masya-
rakat ® 9 & % 8 8 8 8 0 8 "8 8 e ® ® " " 0 88

G, METODE PERELITIAN i:sunscwonsunsss sans
1. PR G SR « c coeovesans

B g AT B u B .

D, oSampel . qe. o e ol o seaen e see v

2, Metode Pengumpulan Data ...........

a. Metode Kuisioner (Angket) ......

b. Metode Interview (Wawancara) ...

c., Metode Dokumentasi .....ccceeeveee

d. Metode Observasi ......... ST
3., Metode Analisa DatQ ....ceceeveeeee &
GAHBARANW ® 8 F 8 & 8 B S AR EEE Y e

A. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN ......
N lorasinPenel i Clan Sy . . . . T
2. Keadaan Penduduk ....... SieTe ¥ & Wi >

a, Jumlah Penduduk ...ccecceeeccsces

b. Pendidikan ,....... AN W W AW .o
Ca~SORIALAAZADR e Ae e dDe ¢TI s cAs oo v
d, Soglal EKONOMY ciswives s s vas e

HALI ® @ " 8 "8RS ® & 9 ® % 8 8 % S 8 F 8N * & & 8 8
1. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya

2. Tujuan Didirikannya Pondok Pesantre
Al Mahali. IIIIII ® 8 & 8 & 5 8 8 8 e s e L

3. Organisasi Ppondok Pesantren Al Ma-

h»ali ® % % 8 8 0 8 0 8P F SRS S e eSS e

Halaman

10
14
16

17
18
18
18
19
19
19
20
21
21
22

23
23
23
26
26
28
29
30

21
31
n

36

37



BAB III.

BAB 1IV.

Halaman

a. Pengurus Pondok Pesantren Al Ma-

hali L BN B B B BN N BN B I B B I BN I R B N N R B N R

b, Staf Pengajar Pondok Pesantren Al
H.hali ®® 0 ® 0 8 8 800 E AR RN

¢. Santri Pondok Pesantren Al Mahali

d. Pembiayaan Pondok Pesantren Al Ma

hali L O B B BN DN B B BB B BB N B BN B Y B BN R AR

C. GAMBARAN UMUM PIP AL MAHALI .cccccccons
1. Sejarah Berdirinya PIP Al Mahali ...

2. Struktur Organisasi Dan Susunan Pe-
ngums L I I I L I D I I T I B I I R IR R B I B I )

a. Struktur Organisasi ......cc000ec.
b. Susunan Pengurus ....ceeecececoces
3. Program Kerja PIP AL Mahali ........
4, Sasaran (Target) Yang Ingin Dicapai.

5. Hasil Yang Dicapal dan Faktor Pendu-
kungnya L L L L L B B L L L BN L B B B B B N I BB R B B B A )

6. Program Yang Belum Terlaksana dan
Faktor Penghambatnya L B L BN B B B R B B I B BN BN )

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA TENTANG PERANAN
PIP DAN TANGGAPAN SERTA SIKAP MASYARAKAT
TERHADAP PROGRAM KELUARGA BERENCANA (KB)..
K. PERSIAFAN PERELITIAN ..seoessannnsnsss .

B, PERANAN PIP TERHADAP PROGRAM KELUARGA
BERENUANA (m) LU B R O B B B R B B B B BT AR B B R BN A A

C. TANGGAPAN SERTA SIKAP MASYARAKAT TERHA-
DAP PROGRAM KELUARGA BERENCANA (KB) ...

Aq KESIHPUI‘AN LI I I I B B I I LR R I I ] L]
BI SARAN-SARAN L B B I I B I B B B ) LI L B

MMAR PUSTAKA LA L L I L I R I B I I I I L L B B - e 80

38

43
44

48
48
48

49
49
9
54
9

55

57

58
58

59

63

81
81
81
82
84



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel
Tabel

Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

9.

10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

DAFTAR TABEL

Halaman

Distribusi Penggunaan Tanah Desa Wonokromo

Penduduk Desa Wonokromo Menurut Umur dan Je
nis Kelamin ® ® & 8 & 5 8 % 8 B " PSRN S e e

Penduduk Desa Wonokromo Menurut Tingkat Pen
didikan L L L B D B D I I B D DL BN I DN I DN I RN I I I I B I B ]

Penduduk Desa Wonokromo Menurut Mata Penca-

harian LI BB O I B B B B B I B B IR R R B I B R R R R B

Keaktifan Masyarakat Mengikuti Kegiatan PIP

Penerimaan Informasi Tentang Keluarga Beren
cana (KB) Dari Petugas PIP ....... "y

Penerimaan Materi Persiapan Untuk Menikah,.

Penerimaan Materi Tentang Pentingnya Pende-
wasaan Uslia Perkawinan ...cccccceccccvccses

Penerimaan Anjuran Tentang Pentingnya Penga
turan Jarsak Kelahiran . .sdcscececcccsnssvoe

Pendapat Masyarakat Terhadap Mengerti/tidak
nya Informasi Yang Telah Diberikan ........

Alasan Masyarakat Terhadap Mengerti/tidaknya
Informasi Yang Telah Diberikan .......ccece .

Pendapat Masyarakat Terhadap Anjuran Peme-
rintah Tentang Usia Perkawin@n ..c..ccececee

Pendapat Masyarakat Terhadap Kasus Perkawin
anDibawahUmur ® 8 & 8 8 8 B 8 08NS

Pendapat Masyarakat Terhadap Persiapan Sebe
1um Henikah L L B B B B B BN R B O R O B AR B BN R B AR A

Pendapat Masyarakat Terhadap Anjuran Peme-
rintah Tentang Pengaturan Jarak Kelahiran..

Pendapat Masyarakat Terhadap Pembatasan Me-
miliki Dua Anak ......... ad M e deok o\ o v uinise v

Pendapat Masyarakat Tentang Banyak Anak Ba-
nyaic Rezekl souwcansve T T e s §Ew

Pendapat Masyarakat Tentang Upaya Pengatur-
an Kelahiran Dengan Menggunakan Pil .......

Pendapat Masyarakat Tentang Upaya Pengatur-
an Kelahiran Dengan Menggunakan Kondom ....

viii

25

A

28

30
59

60
61

61

62

63

63

64

66

66

67

68

69

70

70



Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

21,

22,

23.

24.
25.
26.
27.

28,

29.

Halaman

Pendapat Masyarakat Tentang Upaya Pengatur-
an Kelahiran Dengan Menggunakan Suntikan ..

Pendapat Masyarakat Tentang Upaya Pengatur-
an Kelahiran Dengan Menggunakan Susuk .....

Pendapat Masyarakat Tentang Upaya Pengatur-
an Kelahiran Dengan Menggunakan AKDR ......

Keikutsertaan Masyarakat Dalam Program Ke-
luargs Berenosns. (KB) .qsssvinnisessins i i

Alat Kontrasepsi Yang Digunakan Masyarakat.
Pendapat Masyarakat Terhadap Keberadaan PIP
Alasan Masyarakat Terhadap Keberadaan PIP..
Pendapat Masyarakat Terhadap Terganggu/ti-
daknya Keglatan Mereka Sehubungan Dengan

Adawa Kegiatan PIP L BB B B B B B I B TN I R Y
Alasan Masyarakat Terhadap Terganggu/tidak-
nya Kegiatan Mereka Sehubungan Dengan Ada-
nyR KeEiatalBIR ., 8 S amit dhcevssosssnssss

Pendapat Masyarakat Terhadap Peranan PIP Da
lam Mensukseskan Pembangunan ............. .

71

e

13

74
75
76
77

78

19

80



A.

BAB I. PENDAHULUAN

PENEGASAN JUDUL

Agar tidak terdapat kesalah pahaman dalam memahami

judul skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan ter-
hadap kata-kata atau istilah yang terdapat pada judul
skripsi tersebut, yaitu :

Peranan

Secara etimologis "peranan" berasal dari kata "peran"
yang berarti "suatu yang menjadi bagian atau yang me-
megang pimpinan utama (dalam terjadinya sesuata hal
atau poristiwa).1)

Soerjono Soekanto memberikan batasan bahwa peranan
(role) ialah melaksanakan hak dan kewajiban sesual
dengan kedudukannya (status).z) Berdasarkan arti pe-
ranan tersebut maka peranan yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah suatu lembaga yang melaksanakan
hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedu-
dukan atau fungsinya terhadap suatu masyarakat di-

lokasi tertentu,

2. Pusat Informasi Pesantren (PIP) Al Mahali

adalah "lembaga swadaya yang didirikan oleh pesantren

Yang.....

1)W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

(Jakarta : P.N. Balai Pustaka, 1985), hal. 735.

karta

2)

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Ja-
: CV. Rajawali Pers, 1990), hal. 268,
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yang bersangkutan sebagail wadah kegiatan kemasyara-
katan dibidang informasiﬂ.a) Jadi yang dimaksudkan
informasi dalam penelitian ini adalah informasi pem-
bangunan dibidang Keluarga Berencana (KB).

Tanggapan serta Sikap Masyarakat

Tanggapan adalah "serapan; apa yang diterima oleh
pancaindera; bayangan dalam angan-angan; pendapat Pe
mandangan; sambutan (reaksi)",4) sedangkan sikap ada
lah "perbuatan dsb yang berdasarkan pendirian (penda
pat atau keyakinan)“.S) Jadil yang dimaksudkan tang-
gapan serta sikap masyarakat dalam penelitian ini
adalah penerimaan materi yang akhirnya masyarakat
akan menerima dan melaksanakan apa yang dianjurkan
dalam materi tersebut dalam kehidupannya.

Program Keluarga Berencana (KB)

Adapun program yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah rancangan untuk meningkatkan kese jahteraan
ibu dan anak dengan mewujudkan Norma Keluarga Kecil
Bahagia dan Se jahtera (NKKBS).

Eelurahan Wonokromo, Pleret, Bantul

adalah salah satu nama desa (kelurahan) yang terda-
pat di wilayah kerja Kecamatan Pleret, Kabupaten Ban
tul. Mengingat keterbatasan dana, tenaga dan waktu
maka penelitian hanya dipusatkan di wilayah ker ja

AUBBN 56

3)

Departemen Agama RI, Pedoman Penyelenggaraan Pusat-
Informasi Pesantren, (Jakarta : PPBPP, *gsgl, hal. 14.

4)
5)

W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit., hal. 1012,
Ibld., hal. 944,
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dusun Brajan yang merupakan wilayah kerja PIP Al Ma-
hali. Hal ini dikarenakan Pondok Pesantren Al Mahalil
terletak dalam wilayah dusun Brajan tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka
yang dimaksudkan dari judul skripsi ini adalah bagai
mana peranan Pusat Informasi Pesantren (PIP) Al Maha
1i dan tanggapan serta sikap masyarakat Dusun Brajan,
Kelurahan Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Ban

tul terhadap program Keluarga Berencana (KB).

B. LATAR BELAKANG MASALAH
. Indonesia merupakan suatu negara yang sedang ber-
kembang dan melaksanakan pembangunan disegala bidang ba
ik material maupun spiritual. Tujuan pembangunan nasio-
nal Indonesia adalah mewujudkan suatu masyarakat yang
adil dan makmur yang merata material dan spiritual ber-
dasarkan Pancasiln.s)
Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar yang
merupakan modal dasar pembangunan nasional, tetapl apa-
bila jumlah yang besar itu tidak dapat dimanfaatkan se-
baik-baiknya dan juga jika masalah-masalah yang ditim-
bulkan sebagai akibat jumlahnya yang sangat besar itu
tidak dapat diatasi, maka justru akan dapat menjadi
penghambat proses pelaksanaan pembangunan nasional yang
sedang dilaksanakan oleh bangsa Indonesia.
Dalam mengatasi masalah kependudukan di Indonesia
maka pemerintah mencanangkan program Keluarga Berencana

(KB). Pelaksansan program tersebut dimaksdukan sebagai

'I.l!!&!l. s e

6)Sekretariat Negara RI, Bahan Penataran P-4, UUD 1945
GBHN, (Jakarta : BP-7 Pusat, 1990), hal. 94.




upaya untuk mengendalikan kelahiran sehingga laju per-
tumbuhan penduduk dapat diturunkan.

Program Keluarga Berencana Nasional telah berlang-
sung beberapa pelita dan telah banyak kemajuan-kema juan
yang telah dicapai dan untuk kelangsungan selan jutnya
perlu adanya usaha untuk mempertahankan dan meningkat-
kan program tersebut. Dalam upaya untuk mempertahankan
dan meningkatkan program tersebut telah dibentuk suatu
badan yang khusus menanganinya yaitu Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Dalam pelaksanaan-
nya BKKBN merasa perlu melibatkan Pusat Informasi Pe-
santren (PIP) yang telah terbentuk hampir disetiap pon-
dok pesahtfen di seluruh Indonesia.

Dengan adanya PIP yang mulail dicanangkan pemerintah
pada tahun 1985, diharapkan informasi dan pesan-pesan
pembangunan terutama informasi tentang Keluarga Berenca
na (KB) dapat disebarkan secara luas kepada masyarakat
sehingga masyarakat dapat menerima secara jelas program
yang sedang dilaksanakan pemerintah tersebut dan mempu-
nyai keinginan untuk mengikuti anjuran pemerintah demi
tercapainya tujuan nasional bangsa Indonesia. Selain itu
kiranya PIP dapat menjadi media untuk komunikasi dua
arah, yaitu antara pihak pemerintah dan masyarakat.

Mengingat pondok pesantren sebagal pusat pendidikan
dan dakwah pembangunan serta arti pentingnya PIP sebagail
media untuk menyebarluaskan informasi pembangunan, maka
perlu dilakukan penelitian tentang Peranan Pusat Informa
sl Pesantren AL Mahali dan Tanggapan serta Sikap Masyara
kat Terhadap Program Keluarga Berencana (KB) Di Kelurah-

an Wonokromo, Pleret, Bantul.



C.

D.

E.

RUMUSAN MASALAH

Memperhatikan latar belakang sebagaimana tersebut

di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan Pusat Informasi Pesantren (PIP) Al-
Mahali dalam menyebarluaskan informasi tentang Prog-
ram Keluarga Berencana (KB) ?

2. Bagaimana tanggapan serta sikap masyarakat terhadap

program Keluarga Berencana (KB) ?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mendeskripsikan peranan Pusat Informasi Pesan-
tren (PIP) Al Mahali dalam menyebarluaskan informasi
tentang Program Keluarga Berencana (KB).

2. Untuk mendeskripsikan tanggapan serta sikap masyara-

kat terhadap Program Keluarga Berencana (KB).

KEGUNAAN PERELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan :

1. Agar dapat dikembangkan balk secara sistematik maupun
metodologik untuk kepentingan ilmu dakwah.

2. Sebagail sumbangan pemikiran bagi pengurus pondok pe-
santren dan PIP atau siapa saja yang berkepentingan
untuk mengevaluasl kekurangan dan kelebihan dalam pe-
laksanaan aktivitas Pusat Informasi Pesantren (PIP).

3. Untuk melengkapil salah satu persyaratan guna memper-
oleh gelar sarjana pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan-

Kali jaga Yogyakarta.



F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Pengertian Peranan

Peranan (role) merupakan aspek dinamis keduduk-

an (status). Apabila seseorang melaksanakan hak

dan kewajibannya sesuail dengan kedudukannya ma-
ka ia menjalankan suatu peranan. Peranan mung-
kin mencakup tiga hal, yaitu :

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubung-
kan dengan posisi atau tempat seseorang da-
lam masyarakat.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang
dapat dilakukan oleh individu dalam masya-
rakat sebagal organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perila-
ku individu yang penting bagi struktur so-
sial masyarakat.6

Gross, Mason dan Mc Eachern mendefinisikan pe-
ranan sebagal seperangkat harapan-harapan yang dike-
nakan pada individu yang menempati kedudukan sosial
tertentu.7)

Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan da-
ri norma-norma sosial dan oleh karenanya dapat dika-
takan bahwa peranan-peranan itu ditentukan oleh nor-
ma-norma yang ada di dalam masyarakat, maksudnya ki-
ta diwajibkan untuk melakukan hal-hal yang diharap-
kan oleh masyarakat.

Di dalam peranan terdapat 2 macam harapan, ya-

}g? éarapan—harapan dari masyarakat terhadap pe-

megang peran atau kewajiban-kewa jiban dari

pemegang peran.

2). Harapan-harapan yang dimiliki oleh si peme-
gang peran terhadap masyarakat atau terha-
dap orang-orang yang berhubungan dengannya
dalam menjalankan peranannya atau kewajib-
an-kewa jibannya,.8)

6)Soer,jono Soekanto, op. git., hal. 268-269,

7)D.-;tv.’l.-:i Berry, Pokok-pokok Pikiran Dalam Sosiologi, di-
sunting dan diantar Gleh Drs. Paulus Wwirutomo,M.Sc, tgakar—
ta : CV. Rajawali, 1982), hal. 99.

8)Ibid., hal. 101.



2. Pusat Informasi Pesantren (PIP)

a. Dasar Pemikiran Berdirinya PIP

Upaya penerangan pembangunan melalui bahasa
dan pintu agama menjadi sangat penting artinya da-
lam menciptakan prakondisi yang memungkinkan rak-
yat dan bangsa Indonesia mampu berkarya dan ber-
karsa sesuail dehgan bidang dan kemampuan masing-
masing. Pembentukan sikap mental yang positif dan
mendorong kepada kelancaran pembangunan harus di-
wu judkan secara wajar dan proporsional. Oleh ka-
rena itu pola pendekatan yang dilakukan dalam
rangka penerangan pembangunan melalui bahasa dan
pintu agama adalah menggall secara optimal tekad
dan semangat rakyat dan bangsa Indonesia dengén
meningkatkan partisipasi aktif seluruh masyarakat.
Dengan memperhatikan betapa pentingnya kedudukan
pondok pesantren dalam usaha pembangunan termasuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan menyadari pula
betapa pentingnya kedudukan pondok-pondok pesan-
tren dalam mengembangkan dakwah pembangunan mela-
lui bahasa dan pintu agama, maka pencanangan Pu-
sat Informasi Pesantren merupakan suatu pertanda
nyata bahwa partisipasi pondok pesantren semakin
meningkat dalam mengambil bagian untuk mensukses-

9)

kan pembangunan nasional.

9)Departemen Agama RI, op. cit., hal. 3-8,



b. Tujuan dan Sasaran PIP

Pendirian Pusat Informasi Pesantren bertujuan an-

tara lain sebagai berikut :

1).

2).

3).
4).
5).
6).

Terbinanya pesantren sebagai jalur informasi
pembangunan timbal balik yang berupa program-
program yang dilakukan pemerintah maupun aspi-
rasi masyarakat, terutama magyarakat kalangan
pondok pesantren.

Terbentuknya pemimpin-pemimpin umat dikalangan
pesantren yang memiliki kemampuan dan wawasan
pembangunan.

Terbinanya pesantren sebagal pusat pengembang-
an masyarakat yang mandiri dan berswadaya.
Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam
memperoleh informasi yang baik dan benar.
Meningkatkan wawasan pembangunan pesantren se-
bagai bagian dari pembangunan nasional.
Meningkatkan peranan pesantren di dalam me-
ngembangkan peran serta masyarakat.10)

Adapun sasaran yang ingin dicapai dengan  didiri-

kan PIP adalah sebagai berikut :

1).

2).
3).

4).

Masyarakat pesantren dan sekitarnya mampu mene-
mukan,mengembangkan dan memanfaatkan potensi
dirinya dan lingkungannya yang amat diperlukan
dalam proses pembangunan,

Masyarakat pesantren dan sekitarnya memahami
kebi jaksanaan dan program pembangunan.
Masyarakat pesantren dan sekitarnya mampu me-
ngamati, menemukan dan memecahkan masalah -
masalah kemasyarakatan yang ada di pedesaannya.
Masyarakat pesantren dan sekitarnya mudah me-
nerima ide-ide teknologi baru yang sesuai de-
ngan potensi dan kebutuhannya.11)

¢. Kedudukan PIP Dalam Kegiatan Pondok Pesantren

Pusat Informasi Pesantren pada hakekatnya merupa-

kan bagian yang tidak terpisahkan dari pondok pesantren

Kehadirannya sangat dimungkinkan oleh karena masya-

rakat pondok pesantren ternyata memiliki kesadar-

an yang

sangat tinggi tentang pentingnya pengembangan

informasi.....

10)1p34., bal. 9.

") 1bid., bal. 9-10.
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pentingnya pengembangan informasi pembangunan,
Informasi pembangunan yang disalurkan melaluil Pu-
sat Informasi Pesantren akan menjadl berkembang
karena pada dasarnya pendirian Pusat Informasi Pe-
santren adalah dalam rangka ikut mengembangkan in-
formasi dikalangan masyarakat, baik masyarakat pon
dok pesantren maupun masyarakat pada umumnya, agar
dapat diserap dan dicerna untuk peningkatan keseh-
jahteraan lahir dan batin dan dalam rangka mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Pondok pesantren dg
mikian penting kedudukannya dalam upaya pengembang
an dakwah pembangunan melalui bahasa dan pintu ags
ma. Kehadiran Pusat Informasi Pesantren merupakan
partisipasi pondok pesantren dalam pembangunan se-
bagail satu langkah maju dari pondok pesantren seba

gai lembaga keagnmaan.13)

d. Peranan PIP Dalam Program Keluarga Berencana (KB)

Sesuai dengan kedudukan Pusat Informasi Pe-
santren di lingkungan pondok pesantren tersebut di
atas, maka peranannya antara lain sebagai berikut:

1), Sebagai sarana pendidiken dalam rangka
pencerdasan bangsa. '

2). Sebagai dinamisator dan katalisator untuk
meneruskan dan menyampaikan pesan-pesan
pembangunan dibidang program KB kepada
masyarakat luas,

3), Mengadakan ceramah dan diskusi tentang
program KB dari instansi terkalt.

4). Mengadakan bimbingan dan konseling kepada
masyarakat tentang program KB khususnya-
dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah.

5). Sebagal wadah peran serta lembaga-lembaga
swadaya masyarakat dan sektor swasta dalam
proses pembangunan khususnya dividang
program Keluarga Berencana (KB).14)

T3 1bid., hal. 11-13.
14)
Tbid., bal, 13
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a. Materi PIP

Adapun materi yang dihimpun dan dikelola PIP
Al Mahali masih mengacu pada pedoman penyeleng-
garaan PIP (Departemen Agama RI, 1989), yaitu me-
liputi berbagai hal :

1). Kebi jaksanaan-kebi jaksanaan pemerintah
yang erat kaitannya dengan pembangun-
an pertanian, keluarga berencana, kope-
rasi, transmigrasi, agama, perkreditan/
perbankan, dan tentang pembangunan ma-
syarakat desa pada umumnya.

2). Tentang metodologi, prosedur-prosedur,
cara dan teknik-teknik yang berhubungan
dengan kegiatan pembangunan.

3). Teknologi-teknologi tepat guna untuk pem-
bangunan masyarakat desa.

4). Rekayasa sosial dan pendekatan program
aksi sosial kemasyarakatan (social action
programme approach) dalam pengambilan
prakarsa, memotivasikan dan menggerakan
pembangunan masyarakat desa.14)

3, Pandangan Islam Terhadap Keluarga Berencana (KB)
a. Ajaran Islam Tentang Keluarga Berencana (KB)

Program Keluarga Berencana Nasional yang
menjadi program pemerintah dalam artian pengatur-
an kelahiran bukanlah hal yang baru dalam Islam
karena beberapa abad yang lalu sudah ada dan per-
neh dilakukan oleh para sahabat sebagaimana usaha
untuk mengatur kelahiran dan saat itu dinamakan
tanzhimun nasl.

Tanzhimun nasl mempunyai pengertian :

Mengatur kelahiran yang satu dengan yang be-

rikutnya untuk merencanakan jumlah anak da-

lam rangka membentuk keluarga bahagia dan se-
jahtera (sakinah) yang dijiwai kasih sayang

antarﬂ. L

14)1p34., hal. 14-15.
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15)

antara anggota keluarga itu.

Perkawinan dalam Islam mempunyai tujuan prin-
sip yang harus diwujudkan dan dicita-citakan oleh
setiap pasangan suami istri yaitu membentuk kelu-
arga sakinah (bahagia dan se jahtera) yang dijiwai
rasa kasih sayang diantara keduanya. Salah satu
dari unsur sakinah tersebut adalah diperolehnya
keturunan berupa anak yang sholeh, juga terpenuhi-
nya kebutuhan lahir dan batin berupa ekonomi,
pendidikan, kesehatan, ketaatan terhadap agama
dan sasarannya untuk menuju kehidupan akhirat ya-
ng sakinah. Apabila unsur-unsur tersebut tidak
terpenuhi dan tidak terdapat dalam suatu rumah
tangga, maka tidak akan terwujud keluarga yang
sakinah.

Keturunan atau anak dalam suatu keluarga me-
rupakan salah satu unsur yang menumbuhkan dan me-
ngikat hubungan kasih sayang antara suami istri
dan merupakan unsur yang membawa ketentraman, ke-
bahagiaan dan kegejahtoraan keluarga baik lahir
maupun batin, Hal yang demikian ini akan dapat di-
peroleh atau dicapal bila dilaksanakan menurut
ajaran agama,

Tidak semua anak atau keturunan membawa ke-
tentraman, ketenangan, kebahagiaan dan kese jah-
teraan keluarga, sebab ada diantara anak yang

justru membawa malapetaka buat keluarga dan men-

liadi. L ]

1%9)

_ " ’A. Rahmad Rosyadi, Indonesia, KB Ditinjau Dari Hu-
kum Islam, (Jakarta : Pustaka, . A 3
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jadi beban kedua orang tua, juga tidak patuh ter-
hadap agama serta tidak taat pada orang tua dan
lingkungan.

Salah satu anak yang menjadi dambaan adalah
anak yang dapat membawa kebahagiaan pasangan suami
istri dan keluarga lainnya. Anak sholeh dan  sho-
leha adalah anak yang memiliki kemampuan fisik dan
mental untuk mengikuti perintah-perintah Allah Swt
dan menjauhi larangan-laranganNya serta mempunyail
kemampuan untuk berbuat baik bagi dirinya sendiri,
orang tua, keluarge, masyarakat, negara dan bang-
sanya. Untuk memperoleh anak yang sholeh dan sho-
leha, maka orang tua harus mampu membimbing dan
mengarahkan anaknya secara terencana, sistematis
sesuai dengan ajaran agama. Tanzhimun Nasl atau Ke-
luarga Berencana dalam Islam adalah merupakan usa-
ha atau ikhtiar manusia untuk mengatur kelahiran
anak dalam rangka keseimbangan kemampuan dan ke~
sanggupan keluarga, bukan untuk menghindari  diri
dari tanggung jawab atau keengganan mempunyai
anak.16)

Program Keluarga Berencana Nasional yang men-
jadi program pemerintah dalam arti kata pengaturan
kelahiran telah ada se jak zaman dulu, hanya saja
masih sederhana atau belum menggunakan metode ser-

ta teknologi kedokteran seperti sekarang ini.

16)Farida Oebaya, Pandangan Islam Terhadap Keluarga

perencana, (Jakarta : BRKKBN, 1980), hal. 14,
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Menurut Islam manusia diberi hak untuk menen-
tukan nasibnya sendiri setelah diberi petunjuk ten-
tang sesuatu yang baik dan buruk, juga tentang yang
benar dan salah, sehingga bahagia atau sengsara,
se jahtera atau tidaknya manusia tergantung pada
usaha manusia setelah diberi kemampuan untuk ber-
ikhtiar dalam memilih dan menentukan nasibnya sen-
diri. Pemberian kemampuan tersebut harus disyukuri
dan direalisasikan dalam perbuatan, akan tetapi
apabila tidak direalisasikan dalam kehidupan maka
bila mengalami penderitaan dan kesengsaraan meru-
pakan kesalahan manusia itu sendiri. Begitu pula
dalam melakukan tanzhimun nasl, mereka melakukan
atau tidak melakukan diserahkan kepada manusia sen-
diri, ingin memiliki anak sedikit atau banyak ada-
lah tergantung kepada kemampuan dan kesanggup&an ma-

nusia sendiri, sesuai dengan QS Al-Anfaal ayat 53:

e/, // NS L ?'/ s wrs L

w;y LG ,_u/uu» ATFARCE
.JL.m.(q_;‘é;mus \gT

‘,)

}Q?L %

(ML,Q

Artinya : Yang demikian itu adalah karena sesung-
guhnya Allah sekali-kall tidak akan me-
rubah sesuatu nikmat yang telah dianuge-
rahkanNya kepada sesuatu kaum sehingga
kaum itu merubah apa yang ada pada diri
mereka sendiri dan sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui,17)

Adapun pelaksanaan tanzhimun nasl atau peren-
canaan yang dititikberatkan pada perencanaan pe-

ngaturan dan pertanggungjawaban terhadap keluarga

!ans..ttt
17T]
Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Ter emahannysa,
(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Sucl Al Qur'an, 1931;,
hal. 270.
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yang diperbolehkan dalam Islam dengan ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

1). Untuk melindungi wanita dari bahaya  se-
waktu melahirkan dan untuk menjaga kese-
hatannya.

2). Untuk menjaga kesehatan Ibu dan anak ka-
rena alasan-alasan medis yang dapat di-
benarkan,

3). Untuk menjaga kestabilan ekonoml keluarga
agar supaya ada keseimbangan antara pen-
dapatan dengan pengeluaran,

4). Untuk menjaga diri dari perbuatan yang di-
larang dikarenakan kesulitan ekonomi.

5). Untuk menjaga agar dapat memberikan pem-
binaan dan pendidikan yang intensif dan
baik terhadap anak.18)

Adapun kedudukan hukum dari masing-masing ca-
ra Keluarga Berencana (KB) menurut sebagian besar
Ulama adalah sebagal berikut :

1). Pantang berkala, karena pantang berkala
sekedar mengekang diri dalam waktu Yyang
pendek dan dilakukan atas kerelaan suami
istri.

2). Azl, karena cara ini memang sudah ada se-
jak zaman nabi.

3). Pil atau obat-obatan lain yang ditelan

karena itu dianggap sama saja hukumnya

dengan obat orang sakit.

Alat-alat yang dipasang pada aurat tetapil

bila dipasang sendiri oleh yang bersang-

kutan.

5). Alat yang harus dipasang pada aurat dan
harus dipasangkan orang lain, ini masih
terdapat kontraversi.

6). Usaha penjarakan kelahiran diterima sepe-
nuhnya, sedangkan pembatasan kelahiran
masih menjadi persoalan.19)

4).

b. Keluarga Sakinah

Pengertian keluarga sakinah diambil dan berasal
dari Al Qur'an, dipahami dari ayat 21 surat Ar Rum,

dimang.....

18)A. Rahmad Rosyadi, op. cit., hal. 67.

19)Farida Oebaya, op. cit., hal. 12-13.
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dimana dinyatakan bahwa tujuan keluarga adalah untuk
mencapai ketentraman dan kebahagiaan dengan dasar ka-
sih sayang yaitu keluarga yang saling cinta mencintai
dan penuh kasih sayang dimana setiap anggota keluarga
merasa dalam suasana aman, tentram, tenang, damai, ba-
hagia dan se jahtera namun dinamis menuju kehidupan
yang baik di dunia dan di akhirat.zo)

Sebuah keluarga yang ideal, paling sedikit memi-
1iki tiga unsur yaitu ayah, ibu dan anak, Tetapi di-
luar unsur manusia, dalam keluarga ada unsur-unsur
lain yang ikut menentukan baik dan buruknya suatu ke-
luarga, yaitu lingkungan pergaulan dan pendidikan ser-
ta rizki dari keluarga tersebut.

Seorang Islam dianjurkan untuk melakukan perni-
kahan dengan syarat-syarat tertentu. Hal itu dapat

dilihat dari Sabda Rasulullah yang berbunyi :

1-9/// " ’/”‘?C,élﬁéf.,; AWl \ EG\)

"/ i ns. " 0/ / N v 2 //)’/ o
(’:"’-’ LJ"J,ZJ""U u-a-’.!ﬂl\u.ai o
;/}/ / a/ //

;LJ\_{IIGJJ -‘;\.;/ d\JL’#}ﬂJ

Artinya : "Wahai pemuda (para bujangan), barang siapa
diantara kamu telah mampu kawin, maka ber-
istrilah. Karena nantinya akan lebih men-
jaga mata dan kemaluannya akan lebih ter-
pelibara. Barang siapa yang tidak mampu
hendaklah ia berpuasa, karena puasa bagi-

nya menjadi pencegah", (HR.Jama'ah)21)

Al Ba'ah geperti disebut dalam hadist tersebut,

menurut. .

2O)Kanwil Dep.Agama DIY, Pola Pembinaan Keluarga Sa-
kinah, (Yogyakarta : Kanwil Dep.Agama DI1Y, 1993), hal. 24.

21)Ma'ruf Ma'sum, Panduan Istri Suami Sholeh Sholehah,
(Surakarta : Ma'sum Press, 1995), hal. 38.
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menurut seorang penulis kitab fiqh maksudnya ada-
lah kemampuan hubungan suami istri dengan biaya
rumah tangganya. Dengan melihat hadist tersebut,
menjadi jelas bahwa dorongan untuk melakukan per-
nikahan disertai persyaratan adanya kesanggupan
untuk memikul tanggung jawab memberi nafkah kepada
keluarga, Sedangkan yang dimaksud dengan biaya ru-
mah tangga, mempunyai arti yang tidak terbatas pa-
da pemenuhan kebutuhan pangan, sandang dan  papan
saja, tetapi meliputi segi-segi pemeliharaan kese-
hatan, biaya pendidikan anak-anak, biaya untuk mem-
peroleh hiburan dan lain-lain. Seorang kepala ke-
.luarga, dengan demikian bukan saja berkewa jiban un-
tuk memenuhi kebutuhan yang bersifat material, te-
tapi juga berkewajiban untuk memelihara agar anak-
anak keturunannya memiliki akhlak yang baik, men-
ciptakan suasana kehidupan yang harmonis sehingga

terwujudlah suatu keluarga sakinah.zz)

¢. Melestarikan Keturunan

Salah satu tujuan pernikahan adalah melestari-
kan keturunan (hifdzun nasl). Mengapa Islam membe-
rikan perhatian dalam soal pelestarian keturunan ?,
tentu saja selain demi kepentingan kehidupan manu-
sia sendiri, usaha melestarikan keturunan berkait-
an erat dengan cita-cita untuk mewujudkan satu ma-

syarakat yang terdiri dari manusia yang memiliki

keyakinan.....

22)m. Mad jidie Syah dkk, Pendidikan Kependudukan Untuk
Tingkat SMA Di Lingkungan Nahdlatul Ulama, (Jakarta : LKKNU
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keyakinan dan mampu mengamalkan ajaran Islam. Ada
dua hal yang harus diperhatikan dalam usaha me-
lestarikan keturunan tersebut. Pertama segi kuan-
titas dimana keturunan hanye dilihat dari banyak-
nya jumlah. Kedua segi kualitas dimana keturunan
dilihat dari segi mutu, dari segl kemampuan dan
dari segi kemanfaatannya. Agama Islam sangat mem-
perhatikan kedua segi tersebut, artinya tidak saja
memperhatikan segi kuantitas saja, melainkan segi
kualitas merupakan hal yang tak kalah pentingnya.
Islam mencita-citakan satu umat yang memiliki kua-
litas yang dapat dibanggakan. Kualitas tersebut me-
liputi segi jasmani dan rohaninya. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pelestarian keturunan seka-
ligus berarti usaha meningkatkan taraf hidup manu-
gia, kese jahteraannya baik yang bersifat jasmani

maupun rohani.23)

d. Kedudukan Keluarga Dalam Magyarakat

Islam meletakkan keluarga sebagail basis pen-
ciptaan suatu masyarakat. Keluarga merupakan unit
kecil dari masyarakat. Dengan demikian bila dike-
hendaki adanya suatu masyarakat yang se jahtera
maka ia harus bertumpu kepada keluarga-keluarga
yang sejahtera. Dengan perkataan lain, agar terja-
di suatu bentuk masyarakat yang se jahtera terle-
bih dahulu harus diciptakan adanya keluarga-keluar-

ga yang se jahtera,

23)1bid., hal. 67-69.
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Sebab dengan demikian, perkembangan masyarakat

telah dimulai dari dasar yang kokoh.

Berikutnya untuk menata kehidupan kemasya-
rakatan, Islam mengenal adanya hak dan kewajib-
an. Dalam ilmu figh ada yang disebut sebagai
fardlu kifayah yang tidak lain adalah berisi
kewa jiban-kewa jiban anggota masyarakat untuk

ikut serta membina kemaslahatan bersama,

Dalam rangka membina kemaslahatan bersama
tersebut, termasuk diantaranya adalah kewajib-
an untuk ikut serta menanggulangi pelbagal
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, ba-
jk di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya,
keamanan maupun keagamaan. Masalah kependuduk-
an, pertumbuhannya dan kaitannya dengan masalah-
masalah ekonomi, sosial, ekologi dan lain-lain
merupakan salah satu masalah kemasyarakatan ki-

ta dewasa ini.

Dari uraian di atas, maka nampak jelas bah-
wa dalam rangka membina kehidupan bersama, Islam
telah meletakan dasar-dasar keseimbangan antara
hak dan kewajiban, dimana tujuan akhirnya ada-

24)

lah mencipt. kan kese jahteraan masyarakat.

G. METODE PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi.....

24)1pid., hal. 69.
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Populasi adalah " jumlah keseluruhan dari unit

25) Untuk

analisa yang ciri-cirinya akan diduga".
kepentingan penelitian ini maka yang menjadi popu-
lasi adalah seluruh ibu rumah tangga yang terdapat

di Dusun Brajan yang berjumlah 190 orang.

b. Sampel

Sampel adalah "se jumlah penduduk yang jumlah-
nya kurang dari jumlah populasi“.zs) Jadi sampel
merupakan bagian dari jumlah populasi yang ada,
Mengingat dana, tenaga dan waktu maka penulis ti-
dak mampu meneliti populasi secara keseluruhan me-
lainkan menggunakan sampel dan hasilnya nanti da-
pat digeneralisasikan pada populasi. Untuk kepen-
tingan penelitian ini maka sampel yang digunakan
bhanya 50 % dari jumlah populasi yang ada, sehingga
dari jumlah populasi sebanyak 190 orang akan meng-
hasilkan sampel sebanyak 80 orang.

2. Metode Pengumpulan Data

a., Metode Kuisioner (Angket)

Metode kuisioner (angket) merupakan metode
pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dalam hal ini adalah
para ibu rumah tangga di Dusun Brajen yang kebe-
tulan sebagai sampel. Sedangkan kuisioner (angket)

ad&lah- L I ]

25)
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), Metode
Penelitian Survai, (Jakarta : LP3ES, 1985), hal. 108.

26
)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogya-
karta : Fakultas Psikologil ﬁ@ﬁ %gvgi, hal. 70.
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Populasi adalah " jumlah keseluruhan dari unit anali

sa yang ciri-cirinya akan diduga".zs)

Untuk kepentingan
penelitian ini maka yang menjadi.pOpulasi adalah ibu-
ibu rumah tangga yang terdapat di Dusun Brajan dengan
ciri-ciri : a. telah tinggal menetap di Dusun Bra jan mi-
nimal 5 tahun, b. usia antara 20 - 50 tahun, dan c. me-
ngetahui dan permah mengikuti kegiatan PIP, Dari obser-

vasi awal ternyata populasi yang memenuhi ciri-ciri ter-

sebut di atas berjumlah 190 orang.
b. Sampel

Sampel adalah "se jumlah penduduk yang jumlahnya ku-
rang dari jumlah populasi“.27) Jadl sampel merupakan ba-
gian dari jumlah populasi yang ada. Mengingat dana, tena
ga dan waktu maka penulis tidak mampu meneliti populasi
secara keseluruhan melainkan menggunakan sampel dan ha-
silnya nanti dapat digeneralisasikan pada populasi. Un-
tuk kepentingan penelitian ini maka sampel yang diguna-
kan hanya 50 % dari jumlah populasi yang ada, sehingga
dari jumlah populasi sebanyak 190 orang akan menghasilkan

sampel sebanyak 80 orang.
2. Metode Pengumpulan Data
a., Metode Kuisioner (Angket)

Metode kuisioner merupakan metode pengumpulan data
dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada respon-
den, dalam hal ini adalah para ibu rumah tangga di Dusun
Brajan yang kebetulan sebagal sampel. Sedangkan kuisioner

adalah......

26)Hasri Singarimbun dan Sofian Effendi (ed.), Metode Pe-
nelitian Survai, (Jakarta : LP3ES, 1985), hal, 108.

2'”Sut,r.’un:'no Hadi. Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakar-
ta : Fakultas PsikologI UGM, 1979), hal, TO.
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adalah "gse jumlah pertanyaan tertulis yang diguna-
kan untuk memperoleh informasi dari reaponden“.zT)
Metode ini merupakan metode utama dalam penelitian
ini, yang digunakan untuk memperoleh data tentang
sikap dan tanggapan masyarakat terhadap keberadaan
Pusat Informasi Pesantren (PIP) dan peranan Pusat
Informasi Pesantren (PIP) Al Mahali dalam upaya
menyebarluaskan informasi tentang program Keluarga

Berencana (KB).

b. Metode Interview (wawancara)

Metode interview (wawancara) adalah metode
pengumpulan data dengan melalui wawancara secara
lisan, dimana dua orang atau lebih dapat berhadap-
hadapan atau mengadakan tanya jawab secara lang-
sung dan memungkinkan masing-masing pihak saling
mengerti maksudnya,

Metode interview yang penulis gunakan adalah
interview pribadi artinya peneliti secara langsung
berhadapan secara face to face dengan teknik in-
terview bebas terpimpin yaitu peneliti membawa pe-
doman tentang hal-hal yang akan ditanyakan secara
garis besarnya saja dan peneliti tidak terlalu ter-
ikat dengan pedoman yang telah dipersiapkan, mela-
inkan melihat situasi dan kondisi agar interview
dapat berlangsung dengan baik dan tidak kaku,

Metode ini digunakan untuk mewawancarai iﬁ—
forman atau responden tertentu yang dianggap perlu

aiwawancarai.....

27)Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktis, (Jakarta : Bina Aksara, 1983), hal. 107.
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diwawancarai menurut penulis, misalnya pimpinan /
pengasuh pondok pesantren (KH. Ahmad Mudjab Mahali),
pengurus Pusat Informasi Pesantren (PIP) dan tokoh

masyarakat.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan sebagai pe-
ngumpul data dari dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan objek penelitian, Metode inl merupakan me-
tode yang cukup penting untuk membantu metode ku-
isioner dan metode interview, karena penulis dapat
mengumpulkan data yang sudah lama maupun data yang

masih baru,

d. Metode Observasi

Metode observasi ini dapat digunakan untuk
"melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sis-
tematis fenomena-fenomena yang diaelidiki".zs)

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan atau
memperoleh data yang mudah diamati dan dicatat se-
cara langsung terhadap obyek yang diteliti. Obser-
vasi ini ditujukan kepada masyarakat, pondok pesan-
tren, dan Pusat Informasi Pesantren (PIP). Dari
observasi ini diharapkan akan memperoleh data ten-
tang gambaran umum pondok pesantren dan aktivitas-
aktivitas PIP. Selain itu metode observasi ini di-

gunakan untuk membantu metode kuisioner dan meto-

de interview.

28) 3utrisno Hadi, op. cit., hal. 136.
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3. Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah :

a, Metode deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan
data kualitatif yang diperoleh dari interview, do-
kumentasi dan observasi.

b. Metode deskriptif kuantitatif, yaitu menganalisa
data yang diperoleh dari metode kuisioner (angket)
dalam bentuk tabel frekuensi dan angka-angka pro-

sentase dengan rumus :

4

P = X 100 %

N

therangan s

f = Prekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu.

2
P = Angka Prosentase. 9)

Setelah data yang diperoleh dimasukan ke dalam
rumus seperti tersebut di atas dan diperoleh angka
prosentase, maka data tersebut diinterpretasikan un-

tuk memndapatkan kesimpulan.

29)Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Ja-
karta : Rajawali Pers, }, hal. 40,




BAB IV. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penyajlan dan analisa data, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Peranan Pusat Informasi Pesantren Al Mahalil sangat

besar (96,75 %) terhadap penyebarluasan informasi ten

tang Program Keluarga Berencana (KB) kepada masyara-

kat.
2. Tanggapan serta sikap masyarakat terhadap Program Ke-
luarga Berencana (KB) cukup positif (77,38 %).

B. SARAN-SARAN

Untuk perbaikan dimasa yang akan datang disarankan :
1. Kepada Departemen Agama dan Departemen Penerangan,
perlu adanya pembinaan bailk secara moril maupun seca-
materiel yang berkesinambungan,
2. Kepada pengurus PIP, perlu adanya upaya untuk meng-
aktifkan semua personil yang termasuk dalam susunan

pengurus PIP.

81
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